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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah yang sering terjadi pada masa remaja Ya&sws pengeroyokan
ataupun kasus tawuran dan keributan antara p&ejeslah Menengah Atas (SMA)
yang pada akhirnya memakan korban jiwa (Megapolikampas.com, 2012).
Banyak kasus yang sering terjadi pada masa rensajg @apat merugikan diri
sendiri maupun keluarga. Semakin hari, tawuran jgelkak semakin berkurang.
Menurut data Komnas PA merilis jumlah tawuran @elgada tahun 2011 sebanyak
339 kasus dan memakan korban jiwa 82 orang. Ta¢lbellamnya, pada tahun 2010
jumlah tawuran antar pelajar sebanyak 128 kasus.

Tidak berbeda jauh data dari Komisi Perlindungamlindonesia (KPAI)
menyebutkan, bahwa pengaduan kekerasan kepadaeteakyak 107 kasus, dengan
bentuk kekerasan seperti kekerasan fisik, kekergssikis, pembunuhan, dan
penganiayaan. Banyak alasan yang bisa menjadikemrda antar pelajar terjadi.
Pelajar SMA yang merupakan remaja pertengahaneinng kali tawuran hanya
karena masalah sepeleh, seperti saling ejek, bespapdi bus, pentas seni, atau
pertandingan sepak bola. Selain itu masalah yajaptedalam lingkungan keluarga
seperti keinginan anak yang ditentang oleh oraagtaupun konflik antar orang tua
yang menyebabkan anak tidak betah tinggal di rumadga dapat menyebabkan
seorang remaja melakukan tindakan-tindakan yangyim@ang atau negatif di
lingkungan sosialnya. Berbagai macam masalah yajagdi dalam kehidupan masa

remaja, tidak lepas dari adanya hubungan dengamarkgel mereka sendiri. Masalah
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yang terjadi dalam lingkungan keluarganya seringkambuat seorang remaja
merasa sulit untuk menghadapinya.

Masa remaja merupakan masa transisi atau peratlhaenmasa anak-anak
menuju masa dewasa. Kehidupan remaja menarik uxibicarakan karena
kompleksnya berbagai permasalahan yang ada di dgéanMasa peralihan ini
banyak menimbulkan kesulitan dalam penyesuaianadeqn dirinya maupun
lingkungan sosialnya. Hal ini disebabkan karenaajarbukan anak-anak lagi tetapi
juga belum mencapai kedewasaan dan remaja ingierldikukan sebagai orang
dewasa, sedangkan lingkungan menganggap bahwaardmalm waktunya untuk
diperlakukan sebagai orang dewasa (Pohan, 2005).

Masa remaja ditandai dengan adanya perkembangarpgsat pada individu
dari segi fisik, psikis, kognitif, moral, dan sdsiBerkaitan dengan hubungan sosial
pada remaja, hampir seluruh waktu yang digunakanajee adalah berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya, baik dengan orang faadara, guru, teman, dan
sebagainya. Remaja cenderung bergabung dan baksitedengan kelompok
sosialnya untuk mengembangkan berbagai ketramptsial. Kondisi tersebut
sejalan dengan salah satu tugas perkembangan gamgydipenuhi oleh remaja yaitu
memperluas hubungan interpersonal dan berkomunsle@sira lebih dewasa dengan
teman sebaya baik pria maupun wanita. Adanya iksergrsebut menyebabkan
remaja juga mengalami beberapa persoalan dalannbaboya dengan orang lain
(Pohan, 2005).

Dalam proses perkembangannya, seorang remaja mgaieutuhan yang

kuat untuk berkomunikasi dan keinginan untuk memypubanyak teman dalam
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lingkungan sosial dan sekolah. Remaja akan selathubungan dengan berbagai
situasi sosial (Budiamin, 2011).

Hubungan sosial setiap individu berkembang karetanya dorongan rasa
ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada dassla. Menurut Alisyahbana, dkk
(dalam Ali, dkk 2012), hubungan sosial diartikarbagai “cara-cara individu
bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya danirbaga pengaruh hubungan itu
terhadap dirinya”.

Hubungan sosial yang dilakukan oleh seorang remagnya dimulai dari
dalam lingkungan rumah atau keluarga. Kemudian ésedang lebih luas ke
lingkungan luar yaitu lingkungan sekolah, dan gelawya masuk dalam lingkungan
yang lebih luas lagi yaitu lingkungan tempat berkuinya teman-teman yang
sebaya dengan dirinya.

Keluarga merupakan suatu unit / sistem terkecibmalmasyarakat dan
merupakan suatu sistem sosialisasi bagi setiapotengtidalamnya khususnya bagi
pertumbuhan dan perkembangan diri anak atau rediagana anak akan mengalami
pola disiplin dan tingkah laku afektif. Walaupuroseng anak telah mencapai masa
remaja dimana keluarga tidak lagi merupakan peigmggal bagi perkembangan
mereka, keluarga tetap merupakan dukungan yangasadgperlukan bagi
perkembangan kepribadian remaja tersebut. Olem&ate dalam hal ini orang tua
sangat dibutuhkan, karena bertanggung jawab dalanciptakan sistem sosialisasi
yang baik dan sehat bagi perkembangan diri remaja.

Pada tahapan usia remaja ini, individu sedang tnaan berkembang, oleh
karena itu mereka memerlukan kehadiran orang deyaasamampu memahami dan

memperlakukan mereka secara bijaksana (Santrodk3)20nteraksi sosial awal
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terjadi di dalam kelompok keluarga dimana remajaiitggal dan hidup. Anak yang
tumbuh menjadi seorang remaja belajar dari oraagsaudara kandung, dan anggota
keluarga lain. Apa yang dianggap benar dan salah é&kelompok sosial, dari
penolakan sosial atau hukuman bagi perilaku yalahsdan dari penerimaan sosial
atau penghargaan bagi perilaku yang benar, segeonemperoleh motivasi yang
diperlukan untuk mengikuti standar perilaku yangetdipkan anggota keluarga
(Gunarsa dalam Rejeki, 2007).

Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam perkembasg@iang anak atau
remaja dalam tumbuh di lingkungan sekolah dan bosia Dari beberapa kasus
yang terjadi pada remaja siswa berusia 15-18 tghng berada dalam tahap remaja
pertengahan ini, seperti telah diuraikan sebelummgaunjukkan bahwa keluarga
memiliki bagian dan peran yang penting dalam pemuil@m karakter diri seorang
remaja. Pada tahap ini para remaja mengalami kewetatingkah laku, dan
membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengaantyang ingin dicapai.
Agar seorang remaja dapat berbagi cerita dan nfadalagan orang tua, dibutuhkan
komunikasi yang baik dan efektif dalam sebuah kegmaDalam hal ini komunikasi
yang dimaksud adalah komunikaster personal.

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukanaiormasi diantara
seseorang dengan seorang lainnya atau biasanytardiadua orang. Komunikasi
interpersonal merupakan salah satu komunikasi yatigg sering dilakukan oleh
semua orang dalam hidupnya. (Muhammad dalam Budj&26i1).

Komunikasi interpersonal merupakan hal yang dibutuhkan dan penting
dilakukan dalam keluarga. Komunikasierpersonal yang dimaksud bukan hanya

sekedar berbicara ketika berpapasan dengan anggloi@ga di rumah, melainkan
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adanya hubungan timbal balik antara anggota keduarguk berbagi berbagai hal
dan makna dalam keluarga. Tujuan dari komunilkatsr personal dalam keluarga
yaitu untuk mengetahui dunia luar, untuk mengubitapsdan perilaku (Widjaja,
2000). Selain itu untuk menciptakan hubungan yamgmbnis, serta dapat
mengetahui apa yang diinginkan dan yang tidak dikan oleh salah satu anggota
keluarga, dan dapat mengetahui apa yang menjadilameatau kendala yang sedang
dialami oleh setiap anggota keluarga.

Dengan melakukan komunikasiinterpersonal dengan baik akan
menghasilkan umpan balik yang baik pula. Komunikagrpersonal diperlukan
untuk mengatur tata krama pergaulan antar manssibab dengan melakukan
komunikasiinterpersonal dengan baik akan memberikan pengaruh langsung pada
struktur seseorang dalam kehidupannya (Cangar&)200

Komunikasi interpersonal yang efektif dalam keluarga bagi remaja
menjadi sangat penting. Oleh karena itu dengan kukdm komunikasi
interpersonal yang baik dalam keluarga, diharapkan perkembakgparcayaan diri
remaja juga semakin baik dan semakin meningkatin§ga penyesuaian dirinya di
lingkungan sosial dan sekolah akan berjalan debgdnpada seorang remaja.

Untuk membangun hubungan sosial dalam interaksitgragan lingkungan
sosial dan sekolah baik antar teman maupun orangtidak mudah bagi seorang
remaja. Seseorang harus memiliki penerimaan dingybaik agar tercipta suatu
hubungan yang baik dan sehat dengan lingkungamlsgai Tidak sedikit yang
ditemui, remaja yang memiliki konflik dengan temsebayanya yang akhirnya tidak
hanya mengakibatkan keributan antar keduanya namerembet sampai pada

tawuran antar kelompok maupun antar sekolah. Sélaimasalah yang ada dalam
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keluarganya yaitu konflik antar orang tua ataupotaiaorang tua dengan anak dapat
menyebabkan seorang remaja tidak nyaman beradandihr dan akhirnya memilih
untuk pergi dari rumabh.

Kesulitan seorang remaja dalam menyesuaikan diingedijumpai di
sekolah yang ditampilkan dalam bentuk perilaku,esependah hati, agresivitas,
mencari rasa aman pada berbagai bentuk mekanismiehgean diri (seperti
rasionalisasi, proyeksi, egosentris dan sebagainyslanggar tata tertib/aturan
sekolah, menentang guru, berkelahi, tidak melaksanatugas-tugas sekolah,
mengisolasi diri, dan sulit bekerjasama dalam ssititiasi kelompok.

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyeswiiagang baik atau
well adjusted person ketika mampu melakukan atau memberikan resporenegang
matang, efisien, memuaskan, dan sehat. Dikataksierefrtinya mampu melakukan
respon dengan mengeluarkan tenaga dan waktu selnamagkin. Dikatakan sehat
artinya bahwa respon-respon yang dilakukannya dehgaikat individu, lembaga
atau kelompok antar individu, dan hubungan antadividu dengan penciptanya.
Sebaliknya, reaksi yang tidak memuaskan, tidaktéfelan tidak efisien seringkali
diartikan sebagai penyesuaian diri yang kurang,baikuk, atau dikenal dengan
istilah “maladjustment” (Ali dkk, 2012). Dengan melakukan penyesuaiam damaja
dapat mengenal, memahami dan menerima dirinya rsesdrta lingkungan
sosialnya.

Menurut Afiatin (dalam Pohan, 2005) tentang pemanahkonflik
interpersonal yang populer pada remaja, disebutkhma hampir semua responden,
yang terdiri dari para remaja, memiliki masalah gydrerkaitan dengan prestasi,

khususnya prestasi akademik. Selanjutnya mereka mogngemukakan bahwa hal
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ini sebetulnya merupakan akibat dari hal-hal la@mtinya permasalahan yang
berkaitan dengan masalah prestasi akademis disafaidh hal-hal yang berkaitan
dengan masalah psikis (adanya kurang percayasdiii,konsentrasi) dan masalah-
masalah sosial (kesulitan bergaul dengan temaun, ganflik dengan orangtua).

Dalam kehidupan sehari-hari ditemui remaja yangabaalam berprestasi
karena mengalami kesulitan dalam penyesuaian sgaiaKesulitan penyesuaian
sosial ini dalam penelitian Susanti (2008), didkgeena kurangnya rasa percaya diri
pada remaja. Kepercayaan diri seseorang akan meaupem penyesuaian dirinya
dalam lingkungan sosial (Susanti, 2008).

Kepercayaan diri adalah adalah percaya pada kapdssmampuan diri dan
terlihat sebagai kepribadian yang positif. Hal iménunjukkan bahwa orang yang
percaya diri memiliki keyakinan untuk sukses. (Vamios, 2006).

Menurut Susanti (2008:21), pada masa remaja imetloayaan diri yang
mereka miliki masih labil. Ada beberapa remaja yaagnpaknya memiliki
kepercayaan diri sehingga mampu untuk mengurangsalala-masalah dalam
kehidupannya tanpa rasa cemas yang berlebihan. iNaada juga remaja yang
merasa cemas dan kurang percaya diri.

Dalam penelitian Susanti (2008), menunjukkan bajikeakepercayaan diri
seseorang tinggi maka individu tidak akan mengalesulitan dalam penyesuaian
sosialnya. Sebaliknya jika kepercayaan diri yangiliki seseorang rendah maka ia
akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian soaialny

Dalam bergaul dengan teman sebayanya remaja salindhadapkan
dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu memyapndapat pribadinya

tanpa disertai emosi, marah atau sikap kasar, babkarang remaja harus bisa
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mencoba menetralisasi keadaan apabila terjadi suwatoflik. Suatu studi
menyimpulkan bahwa kelemahan berkomunikasi akanghenbat kepribadian
seseorang (Slamet dalam Budiamin, 2011).

Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatasanp&neliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan antara pardemunikasi interpersonal
remaja dalam keluarga dengan kepercayaan diri emaj
1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah sepegisystah dijelaskan, maka
peneliti membuat rumusan masalah dalam penelitiradalah sebagai berikut:
“Apakah ada hubungan antara persepsi komunikasrpetsonal remaja dalam
keluarga dengan kepercayaan diri remaja?”

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungam@npersepsi komunikasi

interpersonal remaja dalam keluarga dengan kepescagiri remaja.



